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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF TAX COLLECTION WITH 
RECOMMENDATION LETTERS, FORCED LETTER AND 

CONFIDENTIALITY ON TAX REVENUE AT THE PRATAMA LAHAT TAX 
SERVICES OFFICE 

By: 

Vidy Fahlepi 
 

 
This research aims to test the level of effectiveness of warning letters, forced 
letters and confiscations on tax revenues at the Pratama Lahat Tax Service Office. 
The analytical method used in this research is the descriptive analysis method. 
The data analysis technique used is the ratio analysis technique, the analysis used 
is the effectiveness ratio and contribution ratio. The results of this research 
indicate that tax collection using warning letters, forced letters and confiscation is 
considered ineffective in increasing tax revenue at the Pratama Lahat Tax Service 
Office. 
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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT TEGURAN, 
SURAT PAKSA DAN PENYITAAN TERHADAP PENERIMAAN PAJAK 

PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA LAHAT 

Oleh: 

Vidy Fahlepi 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat efektivitas dari surat teguran, surat 
paksa dan penyitaan terhadap penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Lahat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis rasio, analisis yang digunakan adalah rasio efektivitas dan rasio 
kontribusi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penagihan pajak dengan 
menggunakan surat teguran, surat paksa dan penyitaan dinilai belum efektif untuk 
menambah penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia, sebagai entitas negara, berdiri sebagai suatu entitas 

hukum yang didasarkan pada prinsip-prinsip Pancasila dan diselaraskan 

dengan landasan konstitusional, yakni Undang-Undang Dasar 1945. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah untuk mengimplementasikan kesetaraan kedudukan 

hukum di tengah masyarakat, sekaligus menjadi landasan bagi setiap dimensi 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Terutama, dalam merumuskan kebijakan- 

kebijakan yang diharapkan dapat menciptakan tatanan kehidupan nasional 

yang sejahtera dan adil. 

Sebagai upaya untuk terwujudnya kehidupan berbangsa dan 

bernegara yang sejahtera dan adil, tak dapat dipungkiri bahwa diperlukan 

pembangunan merata di seluruh penjuru wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Realisasi dari upaya ini tentu saja memerlukan alokasi anggaran 

dana yang substansial. Salah satu sumber pendanaan yang dapat diperoleh 

adalah melalui sektor penerimaan pajak (Janges, 2021). Pada tahun 2021 

kontribusi pajak terhadap APBN sebesar 82,84% tahun 2021 atau sebesar Rp. 

1.444,5 triliun dari Rp. 1.743,6 triliun, maka usaha untuk meningkatkan 

penerimaan pajak terus dilakukan oleh pemerintah yang dalam hal ini 

merupakan tugas Direktorat Jenderal Pajak. Kontribusi penerimaan pajak 

terhadap penerimaan negara diharapkan semakin meningkat dari tahun ke 

tahun (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020). 
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Pada mulanya pemungutan pajak di Indonesia menggunakan sistem 

official assessment system. Bersamaan dengan evolusi waktu, sistem 

pemungutan pajak di Indonesia mengalami transformasi menjadi self- 

assessment system, di mana wajib pajak diberikan kepercayaan untuk 

menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri kewajiban pajak mereka. 

Sayangnya, self assestment system ini justru memungkinkan adanya wajib 

pajak yang tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. Dalam 

implementasinya, self-assessment system yang tidak didukung sepenuhnya 

oleh tingkat kesadaran pajak (tax compliance) dari wajib pajak dan kurangnya 

dukungan layanan memang dapat menimbulkan kecenderungan untuk sengaja 

menghindari kewajiban pajak, baik melalui jalur yang sah maupun tidak sah. 

Menurut Mangowal (2021) sistem self-assessment, pada kenyataannya, dapat 

mengakibatkan sejumlah wajib pajak lalai dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran pajak, bahkan sebagian dari mereka cenderung menghindari 

kewajiban tersebut. Fenomena ini tergambar dari adanya tunggakan pajak 

yang terus muncul setiap tahun. 

Tunggakan pajak dapat berasal dari dua sumber utama, yaitu 

ketidakmampuan finansial atau niat sengaja dari pembayar pajak untuk 

menghindari kewajibannya. Adanya ketidaksesuaian perhitungan antara wajib 

pajak dan pejabat pajak mengenai nominal pajak yang ditetapkan juga dapat 

menjadi pemicu ketidaknyamanan bagi pembayar pajak, yang kemudian 

menyebabkan enggan untuk melunasi utang pajaknya (Kasmiati, 2022). Untuk 

mengoptimalkan penerimaan pajak dari tunggakan pajak ini, maka harus ada 
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penagihan pajak yang bersifat memaksa namun tetap sesuai dengan peraturan 

yang ada. 

Menurut Sari (2022) Penagihan tunggakan pajak memang memiliki 

dampak positif terhadap penerimaan pajak. Fakta ini menunjukkan bahwa 

tindakan penagihan yang tegas dan memaksa terhadap wajib pajak yang 

menunggak dapat meningkatkan jumlah penerimaan pajak secara keseluruhan. 

Diperlukan sejumlah tindakan yang dapat dilakukan oleh petugas Direktorat 

Jenderal pajak agar penagihan pajak dapat tercapai, salah satunya dengan 

menggunakan surat teguran. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia nomor PMK.61/2023, surat teguran ini disampaikan 

setelah 7 (tujuh) hari sejak jatuh tempo pembayaran utang pajak. Apabila 

dalam kurun waktu 21 (Dua Puluh Satu) hari setelah tanggal penerbitan surat 

teguran, penanggung pajak tidak melunasi maka akan diterbitkan surat paksa, 

dimana penanggung pajak harus melunasi utang pajaknya dalam waktu 2 x 24 

jam sejak tanggal penerbitan surat paksa. Jika dalam waktu 2 x 24 jam tidak 

dilunasi, maka akan dilakukan tindakan penyitaan dengan menerbitkan surat 

perintah melaksanakan penyitaan (SPMP) yang dilakukan oleh juru sita pajak. 

Selanjutnya, setelah proses penyitaan atas barang milik penanggung pajak 

maka jika sampai tenggang waktu 14 hari setelah penyitaan juru sita pajak 

berwenang melakukan lelang barang tersebut melalui kantor lelang negara 

semakin meningkat sehingga perlu adanya tindakan penagihan agar 

penanggung pajak dapat melunasi utang pajaknya. Guna meningkatkan 

penerimaan pajak, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat pun melaksanakan 
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kegiatan penagihan tunggakan pajak dengan surat teguran, surat paksa dan 

penyitaan. Dalam pelaksanaannya, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat 

juga perlu mengakomodasi prinsip efektivitas, di mana hasil dari kegiatan 

pemungutan pajak harus memenuhi sasaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. Karena itu, pemahaman mendalam terhadap bagaimana 

perpajakan yang efektif dapat memberikan kontribusi pada pencapaian kondisi 

perpajakan yang optimal menjadi suatu keharusan. Alasan penelitian ini 

dilakukan adalah untuk melihat tingkat efektivitas pencairan tunggakan pajak 

yang terjadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat pada tahun 2019, 2020, 

2021 dan 2022 yang mana pada tahun tersebut perekonomian di Indonesia 

terdampak pandemi covid-19 salah satu sektor yang terdampak adalah sektor 

perpajakan. 

Tabel 1.1 Penerimaan Pajak di KPP Pratama Lahat 
 

Tahun Target Realisasi 

2019 Rp. 464.686.167.000 Rp. 496.087.589.235 

2020 Rp. 377.683.277.000 Rp. 458.211.725.760 

2021 Rp. 496.509.829.000 Rp. 524.394.911.440 

2022 Rp. 604.605.907.000 Rp. 843.800.022.046 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat 

Penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat 

mengalami penurunan penerimaan pada tahun 2020 jika dibandingkan dengan 

penerimaan pada tahun 2019 dengan selisih Rp. 37.875.863.475 dan pada 

tahun 2021 penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama mengalami 
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kenaikan dengan selisih Rp. 66.183.185.680 sedangkan pada tahun 2022 

penerimaan pajak di KPP Pratama Lahat melesat mencapai Rp. 

843.800.022.046 disamping catatan penerimaan tersebut adapula catatan 

piutang pajak pada KPP Lahat 

Tabel 1.2 Realisasi Pencairan Tunggakan dengan Surat Teguran 
 

Tahun Piutang Pajak 
Pencairan Piutang 

Pajak 

Jumlah Surat 

Teguran Terbit 

2019 Rp. 195.052.894.931 Rp. 886.041.970 1.732 

2020 Rp. 207.551.756.378 Rp. 4.703.675.416 1.474 

2021 Rp. 178.397.483.741 Rp. 7.710.382.349 2.388 

2022 Rp. 167.832.741.702 Rp.6.375.641.880 3682 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat 
 

Tabel 1.3 Realisasi Pencairan Tunggakan dengan Surat Paksa 
 

Tahun Piutang Pajak 
Pencairan Piutang 

Pajak 

Jumlah Surat 

Paksa Terbit 

2019 Rp. 195.052.894.931 Rp. 10.529.395.700 1.259 

2020 Rp. 207.551.756.378 Rp. 17.929.851.833 1.030 

2021 Rp. 178.397.483.741 Rp. 38.929.857.039 1.342 

2022 Rp. 167.832.741.702 RP. 34.865.329.556 1359 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat 
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Tabel 1.4 Realisasi Pencairan Tunggakan dengan Penyitaan 

 

Tahun Piutang Pajak 
Pencairan Piutang 

Pajak 

Jumlah 

Penyitaan 

2019 Rp. 195.052.894.931 Rp. 21.076.542 42 

2020 Rp. 207.551.756.378 Rp. 465.710.437 34 

2021 Rp. 178.397.483.741 Rp. 1.462.076.469 50 

2022 Rp. 167.832.741.702 Rp. 1.259.741.023 55 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lestari (2021) menyimpulkan 

bahwa Penagihan pajak melalui surat teguran menunjukkan fluktuasi, baik 

dari segi jumlah lembar surat yang diterbitkan maupun penerimaannya. 

Setelah melalui pengujian, ditemukan bahwa persentase efektivitas penagihan 

dengan surat teguran berada di bawah 60%, yang menandakan tingkat 

efektivitas yang tidak efektif. Sementara itu, upaya penagihan melalui surat 

paksa untuk meningkatkan penerimaan pajak penghasilan di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Maros mengalami tingkat efektivitas yang bervariasi. Pada 

tahun 2016, 2017, 2018, dan 2020, penagihan tergolong tidak efektif. Namun, 

pada tahun 2019, tercatat tingkat penagihan yang cukup efektif dengan 

persentase mencapai 84%. Efektivitas penagihan pajak melalui penyitaan 

untuk meningkatkan penerimaan pajak penghasilan di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Maros dari tahun 2016 hingga 2020 dinilai tidak efektif. Beberapa 

faktor yang menyebabkan ketidakefektifan penagihan tunggakan pajak ini 

antara lain: petugas pos menghadapi kesulitan menemukan alamat Wajib 

Pajak (WP) yang dimaksud karena alamatnya telah mengalami perubahan, 
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status WP sudah tidak aktif, kurangnya kesadaran dari pihak penanggung 

pajak, dan WP tidak memiliki kemampuan finansial yang cukup untuk 

melunasi utang pajaknya. 

Ayuni (2023) memperoleh hasil yang berbeda dalam penelitian yang 

dilakukannya dengan judul penelitian Efektivitas Pelaksanaan Penagihan 

Pajak Melalui Surat Teguran dan Surat Paksa Dalam Rangka Pencairan 

Tunggakan Pajak yang di lakukan di KPP Pratama Mulyorejo dengan hasil 

tingkat efektivitas penagihan dengan surat teguran pada tahun 2019 sampai 

2021 dengan rata-rata persentase 56,3% sehingga dapat dikategorikan tidak 

efektif. Penagihan dengan surat paksa pada tahun 2019 tergolong kurang 

efektif dengan persentase 64% serta pada tahun 2020 dan 2021 persentase 

keefektifannya kurang dari 60% maka tergolong tidak efektif, Selanjutnya, 

kontribusi dari penagihan menggunakan surat teguran pada tahun 2019 dan 

2020 dinilai berada pada tingkat sedang, sementara kontribusi pada tahun 

2021 dinilai sangat baik dengan persentase mencapai 54%, sedangkan tingkat 

kontribusi penagihan surat paksa pada tahun 2019 sampai 2021 tergolong 

kurang berpengaruh pada penerimaan pajak. Sesuai dengan penelitian diatas, 

ditemukan hasil yang tidak konsisten, bukan hanya antar penelitian tetapi juga 

didalam satu penelitian terdapat perbedaan hasil tingkat efektivitas per tahun. 

Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan penerimaan pajak per tahun di tiap 

Kantor Pelayanan Pajak masing-masing daerah. Penilaian terhadap tingkat 

efektivitas penagihan pajak terutang melalui surat teguran, surat paksa, dan 
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penyitaan merupakan aspek yang menarik untuk ditelusuri dan dianalisis 

dampaknya terhadap penerimaan pajak. 

Dari fenomena dan perbedaan yang terungkap dalam penelitian serta 

uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk menyusun penelitian terkait 

penggunaan surat teguran, surat paksa, dan penyitaan sebagai upaya 

peningkatan penerimaan pajak, yang berjudul “Efektivitas Penagihan Pajak 

Dengan Surat Teguran, Surat Paksa dan Penyitaan Terhadap 

Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penulis akan mengangkat dan membatasi lingkup permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat efektivitas penagihan pajak melalui surat teguran 

dalam penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat sudah 

efektif? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas penagihan pajak melalui surat paksa dalam 

penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat sudah efektif? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas penagihan pajak melalui penyitaan dalam 

penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat sudah efektif? 

4. Bagaimana kontribusi surat teguran, surat paksa dan penyitaan terhadap 

penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain: 
 

1. Untuk menguji tingkat efektivitas penagihan pajak dengan surat teguran 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat dalam rangka peningkatan 

penerimaan pajak. 

2. Untuk menguji tingkat efektivitas penagihan pajak dengan surat paksa di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat dalam rangka peningkatan 

penerimaan pajak. 

3. Untuk menguji tingkat efektivitas penagihan pajak dengan penyitaan di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat dalam rangka peningkatan 

penerimaan pajak. 

4. Menguji kontribusi pencairan tunggakan pajak dengan surat teguran, surat 

paksa dan penyitaan terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Lahat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai panduan atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya, dapat digunakan sebagai perbandingan 

dalam penelitian mendatang, serta memberikan informasi yang berharga 

mengenai penagihan pajak melalui surat teguran, surat paksa, dan penyitaan di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lahat. 
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1.4.2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi Kantor 

Pelayanan Pajak sebagai landasan untuk pengambilan keputusan terkait 

penggunaan surat teguran, surat paksa, dan penyitaan dalam peningkatan 

penerimaan pajak. Peneliti juga berharap agar hasil penelitian ini mampu 

menyediakan informasi dan pemahaman yang lebih mendalam terkait 

efektivitas surat teguran dan surat paksa terhadap penerimaan pajak. 
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